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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pemanfaatan teknologi informasi, penerapan 
standar akuntansi pemerintahan, dan audit internal terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah dengan kompetensi SDM sebagai pemoderasi pada Pemerintah Daerah Kota Ternate. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 72 responden dengan Partial Least 
Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) sebagai teknik analisis. Berdasarkan pada analisis 
yang dilakukan, hasil menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi, penerapan standar 
akuntansi pemerintahan, dan audit internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Selain itu, hasil juga menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia 
(SDM) mampu memoderasi pengaruh audit internal terhadap kualitas laporan keuangan. Di sisi lain, 
hasil menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia (SDM) tidak mampu memoderasi 
pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap 
kualitas laporan keuangan.  

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Standar Akuntansi Pemerintahan, Audit Internal, Sumber 
Daya Manusia (SDM), Laporan Keuangan 

 
ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of the use of information technology, the application of 
government accounting standards, and internal audit on the quality of local government financial 
reports with the competence of human resources as moderating in the Ternate City Government. The 
number of samples used in this study were 72 respondents with Partial Least Square-Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM) as an analytical technique. Based on the analysis conducted, the 
results show that the use of information technology, the application of government accounting 
standards, and internal audit have a positive and significant effect on the quality of financial reports. 
In addition, the results also show that the competence of human resources (HR) is able to moderate 
the influence of internal audit on the quality of financial reports. On the other hand, the results show 
that the competence of human resources (HR) is not able to moderate the effect of the use of 
information technology and the application of government accounting standards on the quality of 
financial reports. 

Keywords: Information Technology, Government Accounting Standards, Internal Audit, Human 
Resources (HR), Financial Reports 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. 
Informasi tersebut sangat berguna bagi para pemakai laporan keuangan untuk mengambil keputusan 
tentang perusahaan yang dilaporkan (Harahap, 2010). Pemakai informasi keuangan meliputi: investor, 
karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, pelanggan, pemerintah dan masyarakat umum. Keputusan-
keputusan ekonomi yang akan diambil oleh para pemakai laporan keuangan membutuhkan suatu analisa 
untuk menilai atau mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan arus kas, serta 
keakuratan dari hasil analisis tersebut. Analisis yang dilakukan dapat digunakan untuk memprediksi 
kejadian di masa yang akan datang. 

Prediksi kondisi keuangan perusahaan di masa depan sangat diperlukan oleh investor maupun 
kreditor untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Memprediksi kondisi 
keuangan perusahaan juga dapat  dilakukan untuk mengetahui keadaan perusahaan di masa depan dan 
menilai resiko yang mungkin terjadi. Dalam memprediksi kondisi keuangan perusahaan di masa depan 
perusahaan membutuhkan data historis berupa laporan keuangan yang dapat membantu para pelaku 
ekonomi dalam melakukan prediksi tersebut. Prediksi arus kas masa depan perusahaan merupakan isu 
fundamental dalam perakuntansian dan keuangan yang menyampaikan nilai sekuritas perusahaan 
tergantung pada kemampuan perusahaan tersebut menghasilkan arus kas (Prayoga, 2012).  

Laporan arus kas merupakan laporan yang menyajikan informasi mengenai penerimaan dan 
pengeluaran kas perusahaan dalam periode waktu tertentu. Laporan arus kas menyediakan informasi 
mengenai kas masuk dan kas keluar perusahaan yang berasal dari tiga aktivitas yaitu aktifitas operasi, 
aktivitas investasi, dan aktifitas pendanaan perusahaan. Arus kas yang berasal dari aktifitas operasi 
meliputi penerimaan dan pengeluaran kas yang berasal dari transaksi sehingga menimbulkan pendapatan 
dan beban yang disajikan dalam laporan laba rugi perusahaan. Arus kas operasi merupakan arus masuk 
dan keluar dari kas dan setara kas dan setara kas yang berasal dari aktivitas operasi yaitu aktifitas 
penghasil utama pendapatan perusahaan (Nany, 2013).  

Laba kotor adalah Laba kotor dipandang lebih relevan digunakan sebagai alat prediksi arus kas 
di masa depan karena pada laporan laba rugi perhitungan laba kotor dilaporkan terlebih dahulu daripada 
perhitungan laba lainnya, pada laba kotor keterlibatan kendali manajemen lebih besar dan memiliki 
hubungan yang lebih erat dengan penciptaan pendapatan sehingga laba kotor memiliki pengaruh terhadap 
arus kas di masa depan (Kieso, et al 2018). 

Laba bersih adalah angka yang menunjukkan selisih antara seluruh pendapatan dari kegiatan 
operasi perusahaan maupun non-operasi perusahaan. Menurut Stice, (2009:216). Angka terakhir dalam 
laba rugi adalah laba bersih (net profit). Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal. 
Sebaliknya, apabila perusahaan menderita rugi, angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi bersih 
(net loss).  

Perubahan piutang usaha merupakan salah satu komponen akrual yang pertama. Menurut Triyono 
(2011) Penjualan yang dilakukan secara kredit akan menghasilkan peningkatan piutang, dimana 
pengumpulan kas dilakukan beberapa waktu mendatang. Jadi kenaikan penjualan kredit akan diikuti 
kenaikan atau perubahan dalam piutang, dan aliran kas masuk operasi setelah penjualan (lags sales). 
Piutang usaha merupakan tagihan kepada pihak ketiga yang terjadi karena penjual produk atau jasa 
utamanya secara kredit. Piutang usaha timbul pada saat perusahaan melakukan penjualan barang atau 
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jasa secara kredit dan berhak atas penerimaan kas di masa mendatang. Dalam neraca piutang usaha 
diklasifikasikan sebagai aset lancar (Samrin, 2015). 

Perubahan utang salah satu bagian dari komponen akrual, dimana setiap utang menggambarkan 
kewajiban perusahaan yang timbul akibat transaksi untuk memperoleh aktiva atau jasa dan 
mengindikasikan adanya pengaruh terhadap arus kas dimasa depan yang mampu mencerminkan keadaan 
perusahaan (Rudianto, 2009). Utang usaha merupakan suatu kewajiban perusahaan yang harus 
dibayarkan di masa mendatang. Utang usaha timbul pada saat barang dan jasa diterima sebelum 
melakukan pembayaran. Samryn (2015) utang usaha merupakan komponen utang jangka pendek yang 
paling tinggi nilai dan frekuensi transaksinya.  

Menurut PSAK No. 14 Tahun 2009, persediaan merupakan aktiva yang tersedia untuk dijual 
dalam kegiatan usaha, dalam proses produksi atau pemberian jasa. Perubahan persediaan 
menggambarkan bahwa terjadi peningkatan dan penurunan dalam penjualan, sehingga mempengaruhi 
aliran arus kas masuk pada aktivitas operasi di masa depan pada saat pendapatan tersebut diterima. 

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari Binilang (2017), perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian sebelumnya yaitu (1) penelitian sebelumnya menggunakan empat variabel independen 
yaitu laba bersih, perubahan piutang usaha, perubahan utang usaha, dan perubahan persediaan. 
Sedangkan penelitian ini mengunakan empat variabel yaitu laba bersih, perubahan piutang usaha, 
perubahan utang usaha, perubahan persediaan dan satu tambahan variabel independen yaitu laba kotor 
dalam mempengaruhi arus kas operasi di masa depan. 

  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
sebagai teknik analisis data untuk melihat signifikansi hubungan antar variabel. Adapun terdapat dua 
evaluasi model yang harus dilakukan dalam PLS-SEM, yakni evaluasi model pengukuran (outer model) 
dan evaluasi model struktural (inner model). 

Evaluasi model pengukuran dimaksudkan untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator dari 
setiap variabel yang digunakan. Adapun terdapat beberapa hal yang perlu dinilai dalam evaluasi model 
pengukuran, yakni: 1) convergent validity, dimana nilai loading pada setiap indikator harus berada pada 
rentang 0,50 sampai 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) yang harus lebih besar dari 0,50, 
2) discriminant validity, dimana nilai akar AVE untuk masing-masing konstruk lebih besar dibandingkan 
dengan korelasinya dengan variabel konstruk yang lain, dan 3) composite reliability harus lebih besar 
dari 0,70 dan cronbach’s alpha yang harus lebih besar dari 0,60 (Hair dkk., 2011). 

Evaluasi model structural bertujuan untuk menilai arah hubungan dan signifikansi pengaruh 
variabel pemanfaatan teknologi informasi, penerapan standar akuntansi pemerintahan, dan audit internal 
terhadap kualitas laporan keuangan dengan kompetensi SDM sebagai pemoderasi. Suatu variabel dapat 
dikatakan memiliki pengaruh yang signifikan apabila nilai p lebih kecil dari 0,05 dan nilai t statistic lebih 
besar dari 1,65 (Hair dkk., 2011). Selain itu, evaluasi model struktural juga bertujuan untuk menilai 
kemampuan prediktif dari model yang terlihat dari nilai koefisien determinasi (R2). Nilai koefisien 
determinasi (R2) yang tinggi menunjukkan model yang dibangun memiliki kekuatan prediktif yang. 
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Sebaliknya, nilai koefisien determinasi (R2) yang rendah menunjukkan bahwa model memiliki kekuatan 
prediktif yang lemah. 

Dalam penelitian ini, terdapat 3 variabel laten eksogen (pemanfaatan system informasi, penerapan 
standar akuntansi pemerintahan, dan audit internal), satu variabel moderasi (kompetensi SDM), dan satu 
variabel laten endogen (kualitas laporan keuangan daerah), sehingga total variabel yang diginakan dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 5 variabel. Kelima variabel tersebut selanjutnya digambarkan dalam 
bentuk diagram jalur sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Jalur 
Keterangan: 
Y  =  Variabel Laten Endogen Kualitas Laporan Keuangan Daerah 
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X1  =  Variabel Laten Eksogen Pemanfaatan Teknologi Informasi 
X2  =  Variabel Laten Eksogen Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 
X3 =  Variabel Laten Eksogen Audit Internal 
M  = Variabel Moderasi Kopetensi Sumberdaya Manusia 
M1 = Variabel Interaksi 1 (X1*M) 
M2 = Variabel Interaksi 2 (X2*M) 
M3 = Variabel Interaksi 3 (X3*M) 
X1.1 - X1.5  =  Indikator Variabel Laten Eksogen Pemanfaatan Teknologi Iformasi 
X2.1 - X2.10  =  Indikator Variabel Laten Eksogen Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 
X3.1 - X3.9 =  Indikator Variabel Laten Eksogen Audit Internal 
m1 - m8  =  Indikator Variabel Moderasi Kompetensi SDM 
Y1 - Y8  =  Indikator Variabel Laten Endogen Kualias Laporan Keuangan Daerah 
g  =  Gama (kecil), koefisien jalur yang menjelaskan pengaruh dari variable eksogen ke variabel 

endogen 
ly =  Loading factors variabel endogen 
lx =  Loading factors variabel eksogen 
lm =  Loading factors variabel moderasi 
z =  Delta (kecil), Galat Model 
d =  Delta (kecil), Galat pengukuran pada variabel eksogen 
e =  Epilson (kecil), Galat pengukuran pada variabel endogen 
Y  =  g1X1 + g2X2 + g3X3 + g4M + g5M1 + g6M2 + g7M3 + z 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, penilaian convergen validity dilakukan dengan mengevaluasi nilai outer 
loading dan nilai Average Variance Extracted (AVE). Sebuah indikator dapat dikatakan memiliki 
convergen validity yang baik apabila memiliki nilai outer loading berada di rentang 0,50 sampai 0,70 
dan nilai Average Variance Extracted (AVE) masing-masing variabel adalah ≥ 0,50. Adapun hasil 
evaluasi convergen validity sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 2. Berdasarkan pada Gambar 
2, diketahui bahwa terdapat tiga indikator dengan nilai outer loading yang lebih kecil dari 0,50 yakni 
indikator SDM3, SDM4 dan PSAP1. Oleh karena itu, indikator dengan nilai outer loading yang lebih 
kecil dari 0,50 tersebut harus dieliminasi dan kemudian dilakukan pengujian ulang. Adapun nilai outer 
loading setelah dimodifikasi sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Nilai Outer Loading 
Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Nilai Outer Loading Setelah Modifikasi 
Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 
Berdasarkan pada Gambar 3, diketahui bahwa seluruh indikator memiliki nilai outer loading 

diatas 0,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator telah memenuhi syarat nilai outer 
loading sesuai dengan standar yang telah ditentukan sebelumnya. Kriteria kedua dalam menilai 
convergen validity adalah dengan melihat nilai Average Variance Extracted (AVE) sebagaimana yang 
ditampilkan pada Table 1. Apabila korelasi antar konstruk dengan item pengukuran lebih besar dari pada 
korelasi dengan variabel laten lainnya, maka konstruk laten tersebut memprediksi variabel laten lebih 
baik dari pada variabel laten lainnya (Hair dkk., 2011). Adapun nilai cross loading sebagaimana yang 
ditampilkan pada Table 2. 
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Tabel 1. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance Extracted 
(AVE) 

Pemanfaatan Teknologi Informasi 0.585 
Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan 
0.542 

Audit Internal 0.614 
Kompetensi SDM 0.594 

Kualitas Laporan Keuangan 0.517 
Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

Tabel 2. Nilai Cross Loading 
  AI SDM KLK PTI PSAP 

AI1 0.868 0.673 0.769 0.449 0.670 
AI2 0.769 0.611 0.707 0.354 0.715 
AI3 0.855 0.752 0.619 0.338 0.575 
AI4 0.825 0.741 0.726 0.449 0.579 
AI5 0.834 0.690 0.665 0.359 0.649 
AI6 0.577 0.395 0.399 0.210 0.445 
AI7 0.701 0.559 0.515 0.343 0.542 
AI8 0.863 0.655 0.778 0.516 0.659 
AI9 0.712 0.556 0.630 0.494 0.549 

KLK1 0.492 0.513 0.721 0.488 0.505 
KLK2 0.567 0.575 0.682 0.449 0.505 
KLK3 0.696 0.536 0.808 0.285 0.595 
KLK4 0.609 0.545 0.707 0.411 0.610 
KLK5 0.581 0.549 0.646 0.642 0.554 
KLK6 0.576 0.489 0.661 0.290 0.629 
KLK7 0.767 0.611 0.841 0.482 0.729 
KLK8 0.489 0.451 0.661 0.465 0.542 

PSAP10 0.687 0.613 0.717 0.298 0.758 
PSAP2 0.485 0.419 0.555 0.342 0.762 
PSAP3 0.495 0.468 0.632 0.391 0.756 
PSAP4 0.488 0.448 0.583 0.403 0.808 
PSAP5 0.528 0.379 0.560 0.335 0.770 
PSAP6 0.515 0.376 0.623 0.332 0.775 
PSAP7 0.651 0.544 0.572 0.507 0.698 
PSAP8 0.553 0.406 0.495 0.259 0.570 
PSAP9 0.665 0.613 0.637 0.444 0.702 
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PTI1 0.466 0.564 0.523 0.826 0.403 
PTI2 0.543 0.578 0.589 0.867 0.484 
PTI3 0.152 0.226 0.276 0.636 0.139 
PTI4 0.348 0.459 0.485 0.809 0.388 
PTI5 0.322 0.365 0.377 0.657 0.419 

SDM1 0.609 0.807 0.591 0.632 0.571 
SDM2 0.689 0.828 0.643 0.450 0.553 
SDM5 0.708 0.864 0.678 0.465 0.569 
SDM6 0.678 0.816 0.622 0.459 0.498 
SDM7 0.571 0.723 0.513 0.445 0.507 
SDM8 0.434 0.538 0.310 0.311 0.232 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

Tabel 3. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
Variabel Cronbach's 

Alpha 
Composite 
Reliability 

Audit Internal 0.920 0.934 
Kompetensi SDM 0.860 0.896 
Kualitas Laporan Keuangan 0.864 0.894 
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0.821 0.874 
Penerapan Standar Akuntansi 
Pemerintahan 

0.893 0.913 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

Tabel 4. Hasil Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung 
Pengaruh Koefisien 

Jalur 
Sample 
Mean 

Std. 
Deviation 

T-Statistics P 
Values 

PTI -> KLK 0.204 0.200 0.087 2.330 0.010 
PSAP -> KLK 0.365 0.384 0.102 3.577 0.000 
AI -> KLK 0.332 0.317 0.139 2.389 0.008 
PTI*SDM -> KLK -0.094 -0.105 0.077 1.216 0.112 
PSAP*SDM -> 
KLK 

-0.085 -0.089 0.094 0.904 0.183 

AI*SDM -> KLK 0.192 0.197 0.109 1.768 0.039 
R Square (R2) = 0,816 

Sumber: Data primer yang diolah (2021) 

 

SIMPULAN 
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Berdasarkan pada pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Semakin baik pemanfaatan teknologi informasi, maka semakin baik pula kualitas laporan 
keuangan. 

2. Penerapan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan. Semakin baik penerapan standar akuntansi pemerintahan, maka semakin baik pula 
kualitas laporan keuangan. 

3. Audit internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Semakin baik 
pelaksanaan audit internal, maka semakin baik pula kualitas laporan keuangan. 

4. Kompetensi SDM tidak mampu memoderasi pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 
kualitas laporan keuangan. Baik tidaknya kompetensi SDM tidak mampu memperkuat maupun 
memperlemah pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan keuangan. 

5. Kompetensi SDM tidak mampu memoderasi pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan 
terhadap kualitas laporan keuangan. Baik tidaknya kompetensi SDM tidak mampu memperkuat 
maupun memperlemah pengaruh penerapan standar akuntansi pemerintahan terhadap kualitas laporan 
keuangan. 

Kompetensi SDM mampu memoderasi pengaruh audit internal terhadap kualitas laporan 
keuangan. Semakin baik kompetensi SDM, maka pengaruh audit internal terhadap kualitas laporan 
keuangan akan semakin kuat. 
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